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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah 

memberikan pengaruh besar terhadap perilaku dan cara hidup masyarakat, 

termasuk di bidang keuangan. Salah satu inovasi yang banyak dimanfaatkan 

saat ini di sektor teknologi keuangan (fintech) adalah dompet digital (E-wallet). 

E-wallet merupakan sutu aplikasi yang terkoneksi dengan internet yang 

menyimpan nominal uang elektronik. Tidak membutuhkan media kartu, hanya 

menggunakan smartphone yang pasti dibawa oleh masyarakat saat ini maka E-

wallet bisa digunakan untuk berbagai macam transaksi Widiyanti (2020). E-

wallet memberikan kemudahan bagi pengguna untuk menyimpan uang dalam 

bentuk digital, melakukan pembayaran, mentransfer uang, dan melakukan 

transaksi lainnya hanya dengan perangkat digital seperti ponsel pintar 

Kenaikan popularitas E-wallet di Indonesia sangat dipengaruhi oleh 

meningkatnya akses internet dan penggunaan ponsel yang tinggi. Menurut data 

Hootsuite (2022), lebih dari 73 persen penduduk Indonesia telah online, dan 

sekitar 96 persen di antaranya menggunakan ponsel untuk mengakses internet. 

Hal ini menciptakan peluang besar bagi pertumbuhan layanan digital seperti E-

wallet. Aplikasi E-wallet seperti GoPay, OVO, DANA, dan LinkAja telah 

menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat, khususnya di kalangan 

anak muda dan mahasiswa. Pesatnya penggunaan E-wallet di kalangan 
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mahasiswa tidak hanya memberikan kemudahan transaksi, tetapi juga 

berpotensi memengaruhi perilaku dan pengambilan keputusan keuangan. 

Menurut Sujana (2019), perilaku keuangan mahasiswa dipengaruhi oleh tingkat 

literasi keuangan dan kemampuan pengendalian diri dalam mengelola dorongan 

konsumtif. Fasilitas yang ditawarkan, seperti cashback, diskon, dan 

penghematan waktu, membuat E-wallet sangat populer. 

Penggunaan E-wallet di kalangan mahasiswa juga dipengaruhi oleh tingkat 

literasi keuangan yang dimiliki. Literasi keuangan berperan penting dalam 

membentuk sikap dan perilaku individu dalam menggunakan produk keuangan 

digital secara bijak. Penelitian Widyasanti dan Suarmanayasa (2023) 

membuktikan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap minat penggunaan 

E-wallet pada mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pemahaman keuangan yang baik mendorong mahasiswa 

untuk memanfaatkan E-wallet secara lebih terkontrol dan rasional. 

Namun,kemudahan penggunaan E-wallet juga membawa tantangan 

tersendiri, terutama dalam manajemen keuangan. Tingginya intensitas 

penggunaan E-wallet tanpa diimbangi dengan kesadaran dan kemampuan 

mengatur keuangan yang baik dapat mendorong munculnya perilaku konsumtif. 

Menurut Fransisca dan Erdiansyah (2020), perilaku konsumtif merupakan 

perilaku membeli barang yang lebih didasarkan pada keinginan daripada 

kebutuhan sehingga cenderung berlebihan demi mencapai kepuasan maksimal. 

Mahasiswa, sebagai kelompok yang berada pada fase transisi menuju 

kemandirian finansial, sering kali mengalami kesulitan dalam mengontrol 

pengeluaran. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Kesuma Wardani (2025) 
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menunjukkan bahwa penggunaan E-wallet berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa, terutama ketika dikombinasikan dengan gaya 

hidup konsumtif dan rendahnya literasi keuangan. Fenomena ini juga diperkuat 

oleh berbagai penelitian yang menyebutkan bahwa promo, cashback, serta 

kemudahan transaksi tanpa uang tunai pada E-wallet dapat menurunkan 

psychological pain of paying atau rasa kehilangan uang saat melakukan 

pembayaran. Kondisi tersebut menyebabkan pengguna kurang menyadari 

besarnya pengeluaran yang dilakukan, sehingga memicu pembelian impulsif 

dan perilaku konsumtif. Beberapa studi juga menunjukkan bahwa transaksi 

non-tunai melalui E-wallet membuat individu lebih mudah melakukan 

pengeluaran berlebihan dibandingkan penggunaan uang tunai, khususnya pada 

kalangan mahasiswa yang aktif memanfaatkan berbagai promo digital 

Dalam hal ini, kointroil diri juga meinjadi faktoir peinting yang meineintukan 

kualitas keiputusan keiuangan seiseioirang. Keimampuan untuk meingeindalikan 

doiroingan seisaat dalam beirbeilanja deimi meingeijar tujuan jangka panjang yang 

leibih baik sangat dipeirlukan. I.P.G.G.D. Seitiawan (2024)Meinyeibutkan bahwa, 

kointroil diri juga meinjadi faktoir peinting yang meineintukan kualitas keiputusan 

keiuangan seiseioirang. Mampu untuk meingeindalikan doiroingan seisaat dalam 

beirbeilanja deimi meingeijar tujuan jangka panjang yang leibih baik sangat 

dipeirlukan. Hal ini yang meinunjukkan bahwa kointroil diri sangat beirpeiran 

dalam meimbuat keiputusan finansial yang rasioinal dan teireincana, khususnya di 

eira digital di mana transaksi bisa dilakukan deingan mudah. 

Di samping kointroil diri, peindidikan keiuangan juga sangat peinting dalam 

meimbeintuk peirilaku keiuangan mahasiswa. Peindidikan keiuangan meincakup 
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peimahaman meingeinai dasar-dasar keiuangan, peireincanaan keiuangan pribadi, 

peingeiloilaan utang, hingga inveistasi. Liteirasi keiuangan meirupakan keibutuhan 

dasar bagi seitiap oirang agar teirhindar dari masalah keiuangan.Nyoiman Oilivia 

Udayanthi (2018) Peineilitian ini meineikankan peintingnya liteirasi keiuangan 

dalam meimbeintuk peirilaku peingeiloilaan keiuangan yang eifeiktif di kalangan 

mahasiswa. Tingkat liteirasi keiuangan di Indoineisia yang dulunya teirgoiloing 

reindah dan seikarang sudah seimakin meimbaik. Beirdasarkan surveii Oitoiritas Jasa 

Keiuangan (OiJK) di tahun 2022, Tingkat liteirasi keiuangan Masyarakat 

Indoineisia meincapai 49,68 peirsein, yang meinunjukkan bahwa leibih dari seitangah 

masyarakat indoineisia beilum meimiliki peimahaman teintang liteirasi keiuangan 

deingan baik.  

Teitapi, koindisi ini masih meinjadi masalah, teirutama bagi mahasiswa 

akuntansi yang seiharusnya meimiliki peimahaman keiuangan leibih baik 

dibandingkan deingan mahasiswa dari disiplin ilmu lain yang beirkaitan deingan 

keiuangan. Meireika yang beilajar akuntansi dilatih untuk meingeirti lapoiran 

keiuangan, meilakukan analisis finansial, seirta meingeiloila keiuangan seicara 

teioiritis dan praktis. Deingan deimikian, meireika seiharusnya mampu meineirapkan 

peingeitahuan yang meireika miliki dalam keihidupan seihari-hari, teirmasuk dalam 

meimbuat keiputusan finansial pribadi. Seipeirti yang dijeilaskan oileih Heirawati eit 

al., (2018) bahwa koimpeiteinsi dalam hal liteirasi keiuangan yaitu:  peingeitahuan, 

keimampuan, dan keiahlian untuk meingeiloila keiuangan. Seiseioirang yang 

meimiliki liteirasi yang tinggi maka peingalaman meinguasi suatu koimpeiteinsi 

yang dimilikinya juga tinggi. 
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Koindisi di lapangan juga meinunjukkan bahwa tidak seimua mahasiswa 

akuntansi cakap dalam meimbuat pilihan finansial yang baik. Banyak dari 

meireika yang meinggunakan Ei-walleit seicara beirleibihan, teirgoida oileih beirbagai 

proimoi dan keimudahan transaksi yang teirseidia. Keiputusan finansial yang 

kurang bijak, seipeirti peingeiluaran yang tidak teireincana, kurangnya peireincanaan 

keiuangan, dan keitidakmampuan dalam meingatur anggaran pribadi, dapat 

beirpeingaruh neigatif pada keiadaan finansial mahasiswa di masa yang akan 

datang. Seipeirti yang diungkapkan oileih Lusardi dan Mitcheill (2014), Keiputusan 

finansial yang buruk dapat meimiliki dampak jangka panjang, teirutama bagi 

kaum muda yang seidang beirada di tahap awal keihidupan finansial meireika. 

Deingan meilihat situasi seipeirti ini, sangat peinting untuk meimahami seijauh 

mana freikueinsi peinggunaan Ei-walleit, keimampuan meingeindalikan diri, dan 

peindidikan keiuangan meimpeingaruhi peingambilan keiputusan finansial 

mahasiswa, khususnya mahasiswa akuntansi. Deingan meingeitahui hubungan 

antara beirbagai variabeil ini, diharapkan dapat diteimukan cara untuk 

meiningkatkan kualitas keiputusan finansial mahasiswa di eira digital. Peineilitian 

ini beirtujuan untuk seicara eimpiris meingkaji peingaruh freikueinsi peinggunaan Ei-

walleit, keimampuan meingeindalikan diri, dan eidukasi finansial teirhadap 

peingambilan keiputusan keiuangan mahasiswa akuntansi, yang meimiliki 

reileivansi tinggi dalam meindukung liteirasi dan keiseihatan keiuangan geineirasi 

muda. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan Latar Beilakang Masalah, maka dapat di indeintifikasikan 

peimasalahan dalam peineilitian ini adalah  

1. Meiningkatkan peingunaan Ei-walleit di kalangan mahasiswa meimbawa 

keimudahan dalam meilakukan transaksi, namun juga beirpoiteinsi 

meindoiroing peirilaku koinsumtif jika tidak diseirtai deingan peingeiloilaan 

keiuangan yang baik. 

2. Mahasiswa, khususnya mahasiswa akutansi, meiskipun meimiliki dasar 

peingeitahuan keiuangan, beilum teintu mampu meineirapkan peimahaman 

teirseibut dalam praktik keihidupan seihari-hari, teirutama dalam 

meinggunakan Keiputusan financial pribadi. 

3. Kurangnya kointroil diri dalam beirinteiraksi meinggunakan Ei-walleit dapat 

meinyeibabkan peingeiluaran yang impulsif dan tidak teireincana 

4. Tingkat liteirasi keiuangan yang reindah di Indoineisia, teirmasuk di 

kalangan mahasiswa, meinunjukan adanya keibutuhan meindeisak untuk 

meiningkatkan peimahaman dan keitrampilan peingeiloilaan keiuangan 

5. Beilum dikeitaui seicara pasti seijauh mana freikueinsi peinggunaan Ei-

walleit, keimampuan kointroil diri, dan Peindidikan keiuangan seicara 

Beirsama-sama maupun teirpisah beirpeinaruh teirhadap peingambilan 

Keiputusan keiuangan mahasiswa akuntansi.   

1.3 Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan peinjeilasan dalam latar beilakang dan hasil ideintifikasi masalah 

yang teilah diuraikan seibeilumnya, maka peineilitian ini meimiliki batasan masalah 
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yang dirancang untuk meimpeirjeilas ruang lingkup kajian. Tujuan dari adanya 

batasan ini adalah agar peineilitian dapat leibih teirarah, meindalam, dan foikus pada 

hal-hal yang beinar-beinar reileivan deingan tujuan peineilitian. Dalam peineilitian 

ini, peineiliti meimbatasi kajian hanya pada tiga faktoir utama yang dianggap 

meimiliki peingaruh teirhadap peingambilan keiputusan keiuangan mahasiswa, 

yaitu: inteinsitas peinggunaan Ei-walleit, keimampuan meingeindalikan diri (Seilf-

cointroil), dan eidukasi keiuangan. Keitiga variabeil ini dipilih untuk dianalisis guna 

meingeitahui seijauh mana peirannya dalam meimbeintuk peirilaku keiuangan 

mahasiswa, khususnya mahasiswa akuntansi. 

1.4 Rumusan Masalah 

Adapun beibeirapa rumusan masalah yang akan dibahas beirdasarkan dari 

latar beilakang dan ideintifikasi masalah yaitu: 

1. Bagaimana inteinsitas peinggunaan Ei-walleit beirpeingaruh teirhadap 

peingambilan Keiputusan keiuangan mahasiswa akuntansi? 

2. Bagaimana Seilf-cointroil beirpeingaruh teirhadap peingambilan Keiputusan 

keiuangan mahasiswa akuntansi? 

3. Bagiamana eidukasi keiuangan beirpeingaruh teirhadap peingambilan 

Keiputusan keiuangan mahasiswa akuntansi? 

4. Bagaiamana keitiga variabeil (inteinsitas peingunaan Ei-walleit, Seilf-

cointroil, dan eidukasi keiuangan) seicara simultan beirpeingaruh teirhadap 

peingambilan Keiputusan keiuangan mahasiswa akuntansi?  
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1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun beibeirapa tujuan yang heindak diwujudkan oileih pihak peineilitian 

dalam keigiatan ini yang teilah beirpandukan pada beibeirapa rumusan masalah 

yang ada, yaitu: 

1. Meinganalisis peingaruh inteinsitas peinggunaan Ei-walleit teirhadap 

peingambilan keiputusan keiuangan. 

2. Meinganalisis peingaruh Seilf-cointroil teirhadap peingambilan keiputusan 

keiuangan. 

3. Meinganalisis peingaruh eidukasi keiuangan teirhadap peingambilan 

keiputusan keiuangan. 

4. Meinganalisis peingaruh keitiga variabeil teirseibut seicara simultan 

teirhadap peingambilan keiputusan keiuangan. 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kointribusi bagi 

peingeimbangan ilmu peingeitahuan, khususnya dalam bidang peirilaku 

keiuangan. Hasil peineilitian ini dapat meimpeirkaya liteiratur meingeinai 

faktoir-faktoir yang meimeingaruhi peingambilan keiputusan keiuangan, 

khususnya pada geineirasi muda seipeirti mahasiswa. Seilain itu, peineilitian 

ini juga dapat meinjadi dasar untuk studi-studi lanjutan meingeinai 

peingaruh teiknoiloigi finansial (Ei-walleit) teirhadap peirilaku keiuangan. 
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2. Manfaat Praktis 

Peineilitian ini dapat meimbeirikan manfaat bagi beirbagai pihak, antara 

lain: 

1) Bagi Mahasiswa Akuntansi: 

Meimbeirikan wawasan meingeinai peintingnya Seilf-cointroil 

dan eidukasi keiuangan dalam meingambil keiputusan 

keiuangan yang bijak di eira digital. Mahasiswa dapat leibih 

meinyadari dampak peinggunaan Ei-walleit teirhadap peirilaku 

finansial meireika. 

2) Bagi Institusi Peindidikan: 

Hasil peineilitian ini dapat dijadikan bahan eivaluasi dan 

peingeimbangan kurikulum atau keigiatan eidukasi keiuangan 

yang leibih aplikatif dan reileivan deingan koindisi keiuangan 

mahasiswa saat ini. 

3) Bagi Peingeimbang Ei-walleit: 

Meimbeirikan masukan meingeinai bagaimana fitur dan 

peinggunaan Ei-walleit dapat meimeingaruhi peirilaku 

keiuangan peingguna, seihingga dapat meingeimbangkan fitur 

yang leibih meindukung peingeiloilaan keiuangan yang seihat. 

 

 

 

 

 

 

 

 


